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Masalah pemberian kredit selalu terjadi pada setiap bank, karena penggunaan kredit erat sekali hubungannya
dengan kegiatan usaha dimasa yang akan datang yang penuh dengan ketidakpastian. Bank sebagai pihak
pemberi kredit yang memiliki posisi lebih kuat dari debitur hendaknya tetap melaksanakan sikap hati-hati
dalam menyalurkan kredit dan selalu berupaya untuk meminimalisir masal ah-masalah yang timbul serendah
mungkin, yaitu berupaya meminimalisir masalah dengan menjaga mutu kredit yang dikelola. Sehubungan
dengan itu, yang dapat memberikan gambaran terhadap kelayakan debitur untuk dapat mengembalikan atau
melunaskan kredit adalah Proyeksi Arus Kas. Maka dapat dikatakan, bahwa peranan proyeks arus kas dapat
meminimalisir atau mengantispasi terjadinya tunggakan hutang pokok dan bunga pinjaman. Y ang kemudian
berdampak terhadap pada kredit bermasalah. Karena proyeks arus kas adalah perhitungan yang
memprediksi kondisi keuangan debitur di masa yang akan datang, maka tujuan penelitian adalah meneliti
proyeksi arus kas. Karena proyeksi arus kas merupakan cerminan yang dapat memberi gambaran, tentang
kemampuan debitur untuk mengembalikan kredit yang telah digunakannya di masa yang akan datang.

Penelitian dilakukan berdasarkan studi kasus deskriptif. Y ang diteliti adalah fenomena yang menyebabkan
terjadinya pergeseran kolektibiliti performing loans ke kolektibiliti non performing loans pada Kantor
Wialayah PT. Bank BUMN yang berakibat terjadinya penurunan kualitas portepel perkreditan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa secara kesel uruhan terjadinya penggeseran kolektibiliti dikarenakan proyeksi
arus kas yang dibuat berdasarkan data-data keuangan historis. Fakta yang terjadi menunjukan bahwa
proyeksi keuangan yang dibuat saat kredit belum disetujui dengan realisasi setelah kredit berjalan atau sudah
digunakan dalam hal kegiatan usahanyadinilai sinkron. Fakta atau realisasi jauh berbeda dari proyeks arus
kas yang dibuat.

Dalam menyusun proyeksi arus kas hendaknya tidaklah hanya melihat kondisi keuangan masalalu yang
dijadikan alat untuk digunakan sebagai asumsi, tetapi juga harus melihat peristiwa-peristiwa dan kejadian-
kejadian periode berikutnya atas kegiatan usaha yang akan dilakukan. Perlu dan penting bagi yang
menyusun proyeks arus kas memiliki wawasan, pengetahuan, pengalaman, bisa berkomunikasi untuk
menggali dan memperoleh informasi, koordinasi dan intuisi terhadap kegiatan usaha yang proyeksi arus kas
akan disusun / dibuat.
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